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ABSTRAK

Rahmawati: 14082019. ““ Analisis Cerita Rakyat Momotarou Dilihat Dari Unsur
Intrinsik Dan Ekstrinsik”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa

Jepang Fakultas Keguruan dan [lmu Pengetahuan Universitas Muhammadiyah Prof.
Dr. Hamka, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik yang
terdapat di dalam cerita rakyat jepang Momotarou. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis studi
kepustakaan. Sumber data yang digunakan adalah buku cerita rakyat Jepang
Momotarou. Dari hasil analisis ditemukan 6 unsur intrinsik dan 3 unsur ekstrinsik.
Unsur intrinsik berupa tema, tokoh dan penokohan, latar, alur dan pengaluran, sudut
pandang dan amanat. Secara umum tema yang yang terkandung dalam cerita adalah
kekuatan, keberanian, dan kebaikan Momotarou. Tokoh dalam cerita ini terbagi 3
yaitu tokoh protagonis/utama, pembantu, dan antagonis. Setiap tokoh memiliki
karakter yang berbeda. Cerita momotarou memiliki 3 latar. yaitu latar tempat,
waktu dan suasana. Alur yang digunakan yaitu alur maju dengan tahap-tahap
pengaluran. Sudut pandang yang digunakan orang ketiga pelaku utama. Sedangkan
unsur ekstrinsik berupa latar belakang pengarang, kondisi sosial budaya, dan tempat
novel/cerita dikarang.

Kata kunci: cerita rakyat Momotarou, unsur intrinsik, unsur ekstrinsik
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Karya sastra tercipta karena adanya pengalaman dari pengarang
berupa suatu peristiwa yang akan menimbulkan suatu imajinasi atau
gagasan yang dapat dituangkan ke dalam tulisan. Damono menyatakan
bahwa karya sastra menampilkan gambaran kehidupan dan kehidupan
itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial (Wicaksono, 2017: 2). Hal ini
juga di sampaikan oleh Sangidu yang menyatakan bahwa:

Sastra adalah bagian dari masyarakat, kenyataan yang demikian
mengilhami para pengarang melibatkan dirinya dalam tatanan
kehidupan  masyarakat tempat mereka berdara dan
memperjuangkan posisi struktur sosial dan permasalahan yang
dihadapi masyarakat (Wicaksono, 2017: 2).

Jadi dapat dikatakan bahwa karya sastra merupakan hasil suatu
karya yang diciptakan pengarang untuk menampilkan gambaran
peristiwa kehidupan yang dialami oleh masyarakat.

Hasil karya sastra Indonesia memiliki beragam variasi. Karya
tersebut dapat berupa imajinasi ataupun fakta yang berasal dari
pengarang seperti prosa, pantun histori, puisi dan sebagainya. Salah
satu karya sastra Indonesia ialah prosa. Menurut KBBI atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa prosa ialah sebuah

karangan yang bersifat bebas serta tidak ada kaitannya dengan kaidah



tertentu. Prosa dapat dibagi menjadi dua bentuk yaitu prosa lama dan
prosa baru.

Karya prosa baru merupakan suatu karya yang pembuatannya
telah dipengaruhi oleh kebudayaan barat atau budaya asing. Sedangkan
prosa lama merupakan suatu karya sastra yang belum dipengaruhi oleh
sastra atau kebudayaan dari barat. Karya sastra prosa lama yang
awalnya timbul disampaikan secara lisan, dikarenakan belum dikenal
bentuk tulisan. Setelah agama dan kebudayaan islam masuk ke
indonesia, masyarakat menjadi akrab dengan tulisan, bentuk tulisan pun
mulai banyak dikenal.

Prosa lama merupakan hasil suatu karya sastra yang berupa
tulisan ataupun lisan yang dapat membentuk suatu cerita maupun tidak
membentuk cerita, yang biasanya digunakan pengarang untuk
menggambarkan kehidupan masyarakat. Setiap bentuk prosa dapat
dibagi lagi menjadi beberapa jenis. Untuk jenis jenis prosa lama dengan
jenis jenis prosa baru memiliki perbedaan. Prosa lama terdiri dari
hikayat, tambo, kisah, dongeng, mitos, legenda, dan lain sebagainya.
Namun, pada penelitian ini penulis akan membahas tentang prosa lama
yaitu bagian dongeng.

Dongeng adalah cerita pendek kolektif kesusastraan lisan, yang
ceritanya dianggap tidak benar-benar terjadi. Dalam khazanah sastra di
Indonesia, dongeng adalah cerita rakyat yang pada awalnya yang

disampaikan secara lisan. Kisah dalam dongeng merupakan suatu



khayalan yang diolah secara imajinasi dan disesuaikan dengan
kenyataan.

Di setiap daerah di Indonesia mempunyai perbedaan satu sama
lainnya. Perbedaan tersebut tidak hanya pada unsur tertentu melainkan
juga unsur-unsur lainnya. Sama halnya dengan dongeng yang terdapat
disetiap daerah Indonesia, dongeng-dongeng yang terdapat di luar
negeri juga mempunyai perbedaan dengan Negara-negara lainya seperti
dongeng yang terdapat di Jepang. Di Jepang dongeng disebut dengan
shinwa yang berarti mitologi. Mitologi merupakan cerita rakyat yang
menceritakan tentang dewa-dewa, binatang, manusia, dan lain
sebagainya.

Dilihat dari berbagai unsur yang dimiliki oleh sastra, tentu
dongeng Indonesia dengan dongeng Jepang memiliki perbedaan baik
itu dalam unsur instrinsik maupun unsur ekstrinsiknya. Dari perbedaan
unsur tersebut maka penulis ingin menganalisis salah satu dongeng
yang terdapat dalam cerita rakyat Jepang dengan judul “Analisis cerita

rakyat Momotarou dilihat dari unsur instrinsik dan ekstrinsik™.

B. FOKUS DAN SUBFOKUS PENELITIAN
Fokus penelitian ini yaitu menganalisis isi cerita dari dongeng
Momotarou, sedangkan sub fokus penelitian ini adalah unsur intrinsik dan

ekstrinsik yang terdapat dalam cerita rakyat (dongeng) Momotarou.



C. PERTANYAAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat di
uraikan pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah unsur instrinsik yang terdapat dalam cerita
rakyat Momotarou?
2. Bagaimana unsur ekstrinsik yang terdapat dalam cerita rakyat

Momotarou?

D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui unsur instrinsik dalam cerita rakyat
Momotarou.
2. Untuk mengetahui unsur ekstrinsik dalam cerita rakyat

Momotarou.

E. MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, manfaat yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana
pengembangan pengetahuan dibidang penelitian  yang
berhubungan dengan pembelajaran Bahasa Jepang terlebih

khusus pengetahuan terhadap karya sastra.



2. Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini dapat memberikan kegunaan praktis

kepada:

a. Bagi Pembelajar Bahasa
Pembelajar dapat menjadikan sebagai bahan refernsi dalam
melakukan penelitian selanjutnya, serta pembelajar dapat
memahami karya sastra yang ada terlebih yaitu sastra Jepang.

b. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
penelitian selanjutnya. Serta dapat menjadi acuan dalam
mempelajari sastra.

¢. Bagi Institusi
Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP
Univeritas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dapat dijadikan

sebagai acuan atau referensi dalam pengembangan akademik.
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